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ABSTRAK

Kelelahan dapat menjadi salah satu risiko sangat berbahaya yang dapat mengancam
keselamatan para pekerja. Situasi pekerjaan yang kurang baik berpotensi memicu
pekerja merasa kelelahan, mudah sakit, stres, dan sulit berkonsentrasi sehingga
dapat menyebabkan penurunan produktivitas kerja. Kejadian kecelakaan yang
dialami oleh pengemudi truk seringkali terjadi, yang diketahui salah satu
penyebabnya ialah dikarenakan kelelahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui determinan kelelahan pada pengemudi truk di PT.Petaling Mandraguna
tahun 2022 dengan memperhatikan faktor eksternal dan internal pekerja. Metode
penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian observasional analitik dan
menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel diambil dengan menggunakan
teknik quota sampling terhadap sebanyak 39 orang responden. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan uji
chi-square. Variabel yang diteliti adalah kelelahan kerja dengan dimensi Faktor
Terkait Pekerjaan yang terdiri dari durasi kerja, beban kerja, dan waktu istirahat,
serta Faktor Non Pekerjaan yakni gangguan tidur, kondisi fisik, dan masa kerja.
Hasil penelitian ini menunjukkan sebanyak 27 orang pekerja (69,2%) yang
mengalami kelelahan, serta terdapatnya hubungan kelelahan kerja pada durasi kerja
(P-value= 0,022), beban kerja (P-value= <0,0001), waktu istirahat (P-value=
0,011), gangguan tidur (P-value= 0,001), kondisi fisik (P-value= 0,006) dan masa
kerja (P-value= 0,020). Dapat disimpulkan bahwa durasi kerja, beban kerja, waktu
istirahat, gangguan tidur, kondisi fisik, dan masa kerja memiliki hubungan yang
signifikan dengan kelelahan kerja yang dialami oleh 39 pengemudi truk pada PT.
Petaling Mandraguna. Untuk mengurangi perasaan kelelahan kerja, baik pihak
perusahaan dan juga pengemudi diharapkan dapat lebih memperhatikan kembali
faktor-faktor yang dapat memicu kelelahan kerja agar terhindar dari ancaman
bahaya.

Kata Kunci : Determinan, Kelelahan, Pengemudi, Perusahaan, Produktivitas
Kepustakaan : 52 (1999-2020)
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ABSTRACT

Fatigue can be a fatal risk that can threaten the safety of workers. An unfavorable
work situation has the potential to trigger workers to feel tired, easily sick, stressed,
and have difficulty concentrating, which can lead to decreased work productivity.
Accidents experienced by truck drivers often occur, one of which is known to be due
to fatigue. This study aims to determine the determinants of fatigue in truck drivers
at PT. Petaling Mandraguna in 2022 by analyzing the external and internal factors
of workers. This research method is quantitative with the type of observational
analytic research and uses a cross-sectional approach. The sample took by using a
quota sampling technique for 39 respondents. The data obtained were analyzed
using the Statistical Program for Social Science (SPSS) with the chi-square test.
The variables studied were fatigue with the dimensions of Work-Related Factors
consisting of work duration, workload, and break time. Also, Non-Work Factors
contained sleep disturbances, physical condition, and working period. The results
of this study showed that 27 workers (69,2%) experienced fatigue, also there is a
correlation between fatigue with work duration (P-value=0,022), workload (P-
value= <0,0001), break time (P-value=0,011), sleep disturbances (P-
value=0,001), physical condition (P-value=0,006), and working period (P-
value=0,020). It concluded work duration, workload, break time, sleep disturbance,
physical condition, and working period have a significant correlation with fatigue
experienced by 39 truck drivers at PT. Petaling Mandraguna. To reduce the feelings
of fatigue, both the company and drivers expected to be more aware of the factors
that can trigger fatigue to avoid the threat of danger.

Keywords : Determinants, Fatigue, Drivers, Companies, Productivity
Literature : 52 (1999-2020)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keselamatan kerja dan risiko bahaya yang akan dihadapi karyawan di tempat
kerja tidak dapat dipisahkan. Saat ini, terdapat risiko dan bahaya di setiap aktivitas
yang dapat merusak baik lingkungan maupun keselamatan dan kesehatan pekerja.
UU RI No. 36 Tahun 2009, mengamanatkan bahwa pengusaha yang ingin membina
lingkungan kerja yang sehat dan memenuhi standar kesehatan kerja harus
mengusahakan pelayanan kesehatan kerja. Tujuan dari latihan ini adalah untuk
melindungi karyawan dari masalah medis dan bahaya serta risiko yang terkait
dengan pekerjaan mereka. Kelelahan adalah risiko seperti itu.

Salah satu faktor yang memengaruhi kerja fisik adalah kelelahan, yang sering
digambarkan sebagai keadaan bertahap dan kumulatif yang diakibatkan oleh
aktivitas terus menerus yang terkait dengan kurangnya keinginan untuk
mengeluarkan usaha dan menghasilkan kinerja di bawah standar (Philip et al.,
2005). Menurut Bridger (2005), ada tiga definisi utama dari burnout. Ungkapan
"kelelahan”, yang menggambarkan efek menyelesaikan maraton atau mengangkat
beban berat, juga memiliki beberapa kesamaan dengan istilah "kelelahan"”, yang
juga digunakan untuk menggambarkan rasa kantuk. Kelelahan juga merupakan
hilangnya kesadaran atau gangguan ritme sirkadian. Menurut penelitian yang
dilakukan di Liberty Mutual Research Institute for Safety, kelelahan fisik dan
mental yang berlebihan terkait suatu pekerjaan yang disebabkan oleh berbagai
faktor termasuk jam kerja, aktivitas fisik, dan aktivitas mental.

Mengemudi adalah salah satu pekerjaan yang melibatkan komponen kognitif
dan psikomotorik, dan Williamson et al. (1996) mendefinisikan kelelahan
berkendara sebagai kondisi penurunan perhatian, yang dapat mengganggu (Lal &
Craig, 2001). Menurut Mackie dan Miller (1978), jadwal mengemudi yang tidak
teratur dapat menyebabkan kelelahan subyektif, stres fisik, dan kinerja yang lebih
rendah di antara pengemudi bus dan truk jika dibandingkan dengan jadwal
mengemudi yang teratur (Lal & Craig, 2001). Kelelahan berkendara, menurut
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Brown (1994), sebagian besar disebabkan oleh hari kerja yang panjang dan tidak
konsisten (Febrianti et al., tanpa tanggal).

Menurut penelitian oleh Kementerian Tenaga Kerja Jepang, dari 12.000
perusahaan dengan sekitar 16.000 karyawan yang dipilih secara acak, 65% pekerja
melaporkan kelelahan fisik akibat kerja normal, 28% melaporkan kelelahan mental,
dan 7% melaporkan stres berat dan perasaan tidak enak. ditinggalkan (Hidayat,
2003). Kondisi kerja yang tidak nyaman dapat membuat pegawai merasa lelah,
mudah sakit, stress, dan tidak dapat berkonsentrasi sehingga dapat menurunkan
produktivitas kerja.

Dalam populasi pekerja, kelelahan merupakan masalah yang tersebar luas.
20% orang yang bekerja menderita gejala yang berhubungan dengan kelelahan.
Setiap tahun, ribuan kecelakaan industri mengakibatkan korban jiwa, kerusakan
harta benda, dan gangguan produksi (Ramli, 2010 dalam Kenanti 2012). Menurut
studi yang dilakukan pada bulan Juli 2007 oleh National Highway Traffic Safety
Administration (NHTSA) dan Federal Motor Carrier Safety Administration
(FMCSA), 73% dari 963 insiden melibatkan truk berat yang bertabrakan dengan
setidaknya satu kendaraan lain. Sekitar 40% pekerja Amerika Serikat mengalami
kelelahan, yang merugikan negara miliaran dolar karena hilangnya produktivitas,
menurut penelitian yang diterbitkan dalam Journal of Occupational and
Environmental Medicine pada Januari 2007. Judith A. Ricci, Sc.D., MS, penulis
utama studi tersebut, melaporkan bahwa dari hampir 29.000 peserta yang disurvei,
38% menyatakan diri mereka ahli. Kajian ini menemukan pengaruh kelelahan
terhadap kurangnya produktivitas pada orang yang mengalami kelelahan terampil
sebesar 66%, lebih banyak dibandingkan orang yang tidak mengalami kelelahan
sebesar 26%. Total waktu efisien salah tempat rata-rata 5,6 jam per minggu untuk
orang yang kelelahan, dan 3,3 jam untuk karyawan yang sudah tidak lelah lagi
(Medicine News Today, 2007).

Menurut data dari International Labour Office (ILO) yang dikumpulkan dari
seluruh dunia, Beaulieu (2005) menegaskan bahwa salah satu variabel utama yang
mempengaruhi perubahan dalam perjalanan tubuh adalah kelelahan yang dialami
seseorang. Sebuah publikasi National Institute for Occupational Health (NIOSH)
tahun 2003 yang mengklaim bahwa 1.773 (3,1% dari semua kecelakaan mobil) di
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Amerika Serikat pada tahun 2000 disebabkan oleh pengemudi yang mengantuk dan
lelah mendukung pernyataan ini (Rimadini, 2010).

Penyebab utama kecelakaan lalu lintas di Indonesia adalah karena
membludaknya berbagai macam motor setiap 12 bulan sekali dan juga faktor
kelalaian manusia. Berdasarkan informasi dari Kepolisian Rl pada tahun 2012,
terdapat 27.441 korban jiwa dan 109.038 kasus pengunjung cedera, dengan
kurangnya keterampilan social ekonomi yang menelan biaya antara Rp. 203 triliun
—Rp. 217 triliun per tahun. Selanjutnya pada tahun 2014 terjadi 95.906 kecelakaan
lalu lintas yang mengakibatkan 28.897 korban jiwa dan 136.581 korban luka-luka.
Informasi menunjukkan bahwa dari tahun 2012 hingga 2014 pengunjung yang
cedera mengalami penurunan (Kementerian Perhubungan Republik Indonesia,
2015).

Kecelakaan truk akibat kelelahan pernah terjadi di Indonesia. Beberapa
kecelakaan akibat kelelahan terjadi di tahun 2019, yaitu insiden truk menabrak
mobil polisi di tol Ciledug pada 3 September 2019 dan kecelakaan truk kontainer
yang tergelincir di Tol Pelabuhan Belawan pada 22 April 2019. Ditjen Perhubungan
Darat, fakta dari Polri diperoleh angka rata-rata ini bahwa setiap jam waduk rata-
rata telah terjadi 10 kecelakaan lalu lintas, setiap 10 menit warga waduk mengalami
luka ringan akibat kecelakaan, setiap 15 menit warga waduk parah. terluka akibat
kecelakaan dan setiap 30 menit individu reservoir meninggal akibat kecelakaan.
Berdasarkan fakta dari Korlantas Polri tahun 2019, jumlah kecelakaan yang terjadi
di Indonesia sebesar 48.661 pada triwulan | tahun 2019 dan poros banyak poros
48.453 pada triwulan Il tahun 2019. Jumlah kecelakaan truk di Indonesia tidak
poros poros besar jumlah kecelakaan sepeda motor yaitu 3.700 kejadian di triwulan
| tahun 2019 dan poros banyak poros 4.398 pada triwulan | tahun 2019. Menurut
Suma'mur (2009), lingkungan kerja di muara sungai akan menimbulkan kelelahan
pekerja karena keadaan lingkungan yang kurang baik, berbahaya, dan tidak sehat.
Pekerja di muara sungai sering mengalami kelelahan kerja, namun fenomena ini
tidak dapat diabaikan karena terkait dengan perlindungan kesehatan pekerja.
Menurut penelitian, kelelahan tenaga kerja menyumbang 50% kesalahan manusia,

atau 80% dari semua kesalahan (Fadel et al., 2014).

Universitas Sriwijaya



Berdasarkan petunjuk Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi pada tahun 2018,
terdapat 1.252 kecelakaan, dengan 1.761 luka ringan, 218 korban luka berat, dan
392 korban meninggal dunia. Mengemudi adalah pekerjaan yang memerlukan
konsentrasi tinggi dengan risiko signifikan mengalami kelelahan akibat kerja dan
masalah kesehatan lainnya, menurut Yogi Susanti et al. (2013). Mengemudi
merupakan pekerjaan yang menuntut konsentrasi tinggi karena melibatkan
koordinasi yang akurat dan cepat antara otak, tangan, kaki, dan mata (Prastuti dan
Martiana, 2017).

Menurut UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
pengemudi harus mengoperasikan kendaraannya dengan aman dan dengan
konsentrasi yang penuh. Hal ini dikarenakan pengemudi bertanggung jawab penuh
atas keselamatan semua orang yaitu dirinya, penumpang, muatan yang dibawa dan
pengguna jalan lainnya. Kondisi saat berkendara menjadi sangat melelahkan bagi
tubuh terutama mata dan pikiran karena harus tetap fokus dalam waktu yang lama
(Kristanto, 2013). Salah satu faktor yang mempengaruhi kemungkinan terjadinya
kecelakaan adalah kelelahan. Kelelahan kerja akibat beban kerja yang berlebih dan
banyaknya waktu yang dihabiskan untuk bekerja dapat menurunkan konsentrasi
dan produktivitas dalam bekerja.

Jam kerja yang berlebihan dapat mengakibatkan kelemahan fisik. Kualitas
tidur yang buruk akan menyebabkan kebutuhan tidur tidak terpenuhi dengan baik.
Hal tersebut berdampak pada kinerja pengemudi dan dapat menyebabkan
pengemudi lebih mudah mengalami kelelahan dan menyebabkan kantuk (Umyati
et al., 2015). Berdasarkan beberapa penelitian, kelelahan dapat menurunkan
produktivitas dan mempengaruhi kesehatan tenaga kerja. Dilaporkan bahwa lebih
dari 60% pekerja yang datang berobat ke poliklinik perusahaan mengalami
kelelahan kerja dan perasaan lelah merupakan gejala tersering ketujuh yang
ditemukan dalam epidemiologi di USA (Setyawati, 2010 dalam Prastuti dan
Martiana, 2017).

Maraknya sektor industri yang proses material handlingnya membutuhkan
fasilitas transportasi berdampak pada tingginya angka kecelakaan di sektor
transportasi selain komponen kelelahan. Truk merupakan salah satu kendaraan

yang digunakan untuk memindahkan komoditi atau barang (Desyariani, 2008
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dalam Kenanti, 2012). Pengemudi truk harus mengoperasikan kendaraannya dalam
keadaan normal dan untuk waktu yang lama sambil berkonsentrasi dengan seksama.
Berdasarkan Australian National Transport Commission (NTC) (2019), khususnya
The Heavy Vehicle National Law (HVNL) mendefinisikan kelelahan berdasarkan
bagaimana perasaan pengemudi dan pengamatan terhadap perilaku pengemudi.
Kelelahan meliputi, namun tidak terbatas pada, kombinasi dari rasa mengantuk,
rasa lelah secara fisik atau mental,

Ada banyak bahaya di tempat kerja yang dapat membuat pengemudi truk
berisiko mengalami kelelahan. Oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian
untuk mengetahui faktor resiko kelelahan pada pengemudi truk di PT. Petaling

Mandraguna pada tahun 2022.

1.2. Rumusan Masalah

Keselamatan kerja tidak lepas dari resiko bahaya yang akan dihadapi pekerja
saat bekerja, salah satunya adalah kelelahan kerja. Data Kementerian Tenaga Kerja
Jepang menyebutkan bahwa dari 12.000 perusahaan yang melibatkan sekitar 16.000
pekerja di negara tersebut yang dipilih secara acak, ditemukan 65% pekerja
mengeluhkan kelelahan fisik akibat pekerjaan rutin, 28% mengeluhkan kelelahan
relung hati, dan sekitar 7% pekerja mengeluh stres. berat dan merasa ditinggalkan.
Berdasarkan masukan dari The Federal Motor Carrier Safety Administration
(FMCSA), 73% dari 963 tabrakan melibatkan truk besar artistik yang bertabrakan
dengan setidaknya reservoir kendaraan lain. Pengemudi truk yang mengalami
kelelahan akan sulit berkonsentrasi dalam berkendara dengan aman yang dapat
menyebabkan kecelakaan. Ada banyak faktor yang dapat menimbulkan risiko
artistik dari kelelahan, dan faktor-faktor ini harus diidentifikasi sehingga tindakan
pengendalian yang tepat dapat ditentukan. Oleh karena itu, hal yang dikaji dalam
penelitian ini adalah faktor penentu kelelahan pada pengemudi truk di PT. Petaling

Mandraguna pada tahun 2022.
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mengetahui faktor penentu kelelahan pada pengemudi truk di PT. Petaling

Mandraguna pada tahun 2022.
1.3.2. Tujuan Khusus

1.

Menganalisis hubungan durasi kerja dengan kelelahan pada supir truk di

PT. Petaling Mandraguna pada tahun 2022.

. Menganalisis hubungan antara beban kerja dengan kelelahan pada

pengemudi truk di PT. Petaling Mandraguna pada tahun 2022.

. Menganalisis hubungan lingkungan kerja dengan kelelahan pengemudi

truk di PT. Petaling Mandraguna pada tahun 2022.

. Menganalisis hubungan waktu istirahat dengan kelelahan pada

pengemudi truk di PT. Petaling Mandraguna pada tahun 2022.

. Menganalisis hubungan gangguan tidur dengan kelelahan pada supir truk

di PT. Petaling Mandraguna pada tahun 2022.

. Menganalisis hubungan kondisi fisik dengan kelelahan pada pengemudi

truk di PT. Petaling Mandraguna pada tahun 2022.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat bagi Peneliti

1. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa tentang faktor

resiko kelelahan kerja.

2. Mampu menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan dalam

praktek dalam kondisi berbentuk.

3. Hal tersebut dapat dimanfaatkan pengalaman belajar dan untuk melatih

mahasiswa dalam memasuki dunia kerja melalui penelitian ini.

1.4.2. Manfaat bagi Perusahaan

1. Dapat dijadikan informasi tambahan mengenai faktor resiko kelelahan

pengemudi.

2. Hal tersebut dapat digunakan sebagai informasi untuk menganalisis

faktor risiko kelelahan pengemudi truk dan kemudian menentukan
pengendaliaan terbaik.
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1.4.3. Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
1. Dapat digunakan dan dikembangkan sebagai bahan penelitian
selanjutnya.
2. Dapatkan literatur tambahan untuk perpustakaan Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1. Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli — Agustus 2022.
1.5.2. Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di PT. Petaling Mandraguna.
1.5.3. Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini adalah analisis faktor penentu

kelelahan pada pengemudi truk di PT. Petaling Mandraguna.
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